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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis berbagai aspek terkait 

persiapan pemekaran Desa Tunan Taka di Kelurahan Petung, Kecamatan Penajam, Kabupaten Penajam 

Paser Utara. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami strategi 

persiapan pemekaran Desa Tunan Taka di Kelurahan Petung, Kecamatan Penajam, Kabupaten Penajam 

Paser Utara. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen untuk menganalisis 

langkah- langkah strategis, kendala yang dihadapi, penilaian kelayakan, dampak yang diharapkan, serta 

peran dinas terkait dan kebijakan pemerintah dalam mendukung pemekaran desa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persiapan pemekaran Desa Tunan Taka melibatkan langkah-

langkah strategis seperti pengajuan proposal, survei kelayakan, koordinasi dengan dinas terkait, dan 

keterlibatan masyarakat. Kendala utama dalam proses pemekaran meliputi masalah administratif, 

infrastruktur, dan koordinasi antar pihak. Desa Tunan Taka dinilai layak untuk dimekarkan berdasarkan 

potensi ekonomi, sosial, dan infrastrukturyang ada. Pemekaran Desa Tunan Taka diharapkan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mempercepat pembangunan daerah dengan meningkatkan 

perhatian pemerintah terhadap layanan publik dan pengembangan ekonomi. Peran dinas terkait  dan 

kebijakan pemerintah sangat penting dalam mendukung proses pemekaran, di mana koordinasi dan 

dukungan kebijakan dapat memastikan proses pemekaran berjalan sesuai regulasi dan efektif. 

 

Kata Kunci : Strategi persiapan, Pemekaran Desa 

 

ABSTRACT. This study aims to identify and analyze various aspects related to the preparation for the 

expansion of Tunan Taka Village in Petung Village, Penajam District, Penajam Paser Utara Regency. 

This study employs a descriptive qualitative approach to understand the preparation strategy for the 

expansion of Tunan Taka Village in Petung Village, Penajam District, Penajam Paser Utara Regency. 

Data is collected through interviews, observations, and document analysis to assess strategic steps, 

obstacles faced, feasibility assessment, expected impacts, and the role of relevant agencies and 

government policies in supporting village expansion. 

The research results indicate that the preparation for the expansion of Tunan Taka Village involves 

strategic steps such as proposal submission, feasibility surveys, coordination with relevant agencies, and 

community involvement. Major obstacles in the expansion process include administrative issues, 

infrastructure, and inter-party coordination. Tunan Taka Village is considered feasible for expansion 

based on existing economic, social, and infrastructure potential. The expansion of Tunan Taka Village is 

expected to improve community welfare and accelerate regional development by increasing government 

attention to public services and economic development. The role of relevant agencies and government 

policies is crucial in supporting the expansion process, where coordination and policy support can 

ensure that the expansion process complies with regulations and is effective. 

Keywords: Preparation mechanism, Village expansion 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Pemekaran desa adalah proses administratif yang melibatkan pembagian wilayah 

administratif untuk meningkatkan efisiensi pemerintahan dan layanan publik. Berdasarkan Pasal 

42 Undang-Undang No 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, pemekaran wilayah 

administratif, termasuk desa, dapat dilakukan oleh pemerintah provinsi atau kabupaten/kota 

dengan mempertimbangkan kebutuhan dan kriteria tertentu, seperti kepadatan penduduk, 

potensi ekonomi, dan kesiapan infrastruktur. Undang-undang ini menetapkan kerangka kerja 

umum dan kriteria untuk pemekaran. 

Pemekaran desa diharapkan dapat meningkatkan akses dan kualitas pelayanan publik, 

menciptakan peluang usaha dan lapangan kerja baru, serta membantu dalam pemerataan 

pembangunan dan pengurangan kesenjangan antarwilayah. Dengan persiapan yang matang dan 

dukungan semua pihak, pemekaran Desa Tunan Taka dapat menjadi langkah strategis untuk 

mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

setempat. 

Pemekaran yang terjadi di Kelurahan Petung di Kecamatan Penajam membagi wilayah 

menjadi rencana dua bagian terpisah, yaitu Desa Tunan Taka dan Kelurahan Petung. Tujuan dari 

pemekaran ini adalah untuk memberikan manfaat yang lebih langsung dan menyeluruh dari 

program pemerintah daerah Kabupaten Penajam, khususnya di kelurahan Petung, pada semua 

lapisan masyarakat, serta memastikan bahwa setiap warga mendapatkan layanan publik yang 

optimal. Pemekaran ini dipertimbangkan berdasarkan beberapa aspek, antara lain: 1. Kecamatan 

Penajam memiliki wilayah yang luas, yang mencapai 1.230,40 km2 secara geografis, terdapat 

4 desa dan 19 kelurahan di Kecamatan Penajam (BPS Kecamatan Penajam, 2021); 2. Tingkat 

kepadatan penduduk di Kelurahan Petung sangat tinggi, mencapai mencapai 9.251 jiwa dengan 

Kepadatan Penduduk sebesar 903.42 jiwa/km, sehingga memungkinkan pemekaran untuk 

memberikan pelayanan yang lebih baik kepada warga; 3. Sarana dan fasilitas pelayanan yang 

terpusat di kelurahan menyebabkan pelayanan 

yang diberikan kurang optimal. Banyak masyarakat yang tidak puas dengan pelayanan yang 

diterima karena prosesnya lambat dan banyak pekerjaan yang tertunda, disebabkan oleh 

kurangnya jumlah petugas pelayanan yang sesuai dengan jumlah penduduk yang banyak 

dilayani. 

Penelitian ini mendesak karena pemekaran desa dianggap strategis untuk meningkatkan 

aksesibilitas dan kualitas layanan publik. Pemekaran desa merupakan salah satu strategi yang 

sering ditempuh dalam upaya meningkatkan efektivitas pelayanan publik, mempercepat 

pembangunan, serta memajukan kesejahteraan masyarakat di wilayah tertentu. Di Indonesia, 

pemekaran wilayah desa telah menjadi fenomena yang kerap terjadi, terutama di daerah yang 

memiliki potensi sumber daya alam dan jumlah penduduk yang cukup besar. Salah satu daerah 

yang saat ini tengah mempersiapkan diri untuk pemekaran adalah Desa Tunan Taka, yang 

terletak di Kelurahan Petung, Kecamatan Penajam, Kabupaten Penajam Paser Utara. 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan sehingga penelitian yang diteliti terkait 

dengan judul "Mekanisme Persiapan Pemekaran Desa Tunan Taka di Kelurahan Petung 

Kecamatan Penajam Kabupaten Penajam         Paser Utara”. 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka fokus masalah dalam penelitian ini adalah 

meneliti " Mekanisme Persiapan Pemekaran Desa Tunan Taka di Kelurahan Petung 

Kecamatan Penajam Kabupaten Penajam Paser Utara”, dari uraian yang telah dijelaskan di 

atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana mekanisme yang dilakukan 
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Mekanisme yang efektif dalam 

persiapan pemekaran Desa 

Tunan Taka di Kelurahan 

Petung, Kecamatan Penajam, 

Kabupaten Penajam Paser Utara 

dalam Persiapan Pemekaran Desa Tunan Taka di Kelurahan Petung Kecamatan Penajam 

Kabupaten Penajam Paser Utara?” 

KERANGKA FIKIR 

Dengan fokus pada efektivitas pelayanan publik di bidang administrasi kependudukan, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Mekanisme Persiapan Pemekaran Desa Tunan Taka 

di Kelurahan Petung Kecamatan Penajam Kabupaten Penajam Paser Utara. Diharapkan hasil 

analisis kebijakan ini dapat memberikan pemahaman dan wawasan tentang strategi yang tepat 

dalam mengimplementasikan pemekaran desa untuk meningkatkan kualitas layanan publik, 

khususnya dalam bidang administrasi kependudukan, di Kelurahan Petung, Kecamatan 

Penajam, Kabupaten Penajam Paser Utara. Adapun kerangka pikir penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

 

Gambar 1 Kerangka Pikir Penelitian 
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METODOLOGI PENELITIAN 

Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan penelitian kualitatif deskriptif, yang merupakan 

salah satu jenis penelitian dalam kategori kualitatif. Pilihan ini didasarkan pada kesesuaian 

dengan tujuan penelitian serta pertanyaan yang diajukan. Metode ini dipilih untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih dalam tentang fenomena yang sedang diteliti. 

Metode penelitian deskriptif kualitatif ini memungkinkan peneliti untuk menggali 

informasi yang mendalam tentang pengalaman, persepsi, dan pandangan para pemangku 

kepentingan terkait dengan " Mekanisme Persiapan Pemekaran Desa Tunan Taka di Kelurahan 

Petung Kecamatan Penajam Kabupaten Penajam Paser Utara". Melalui teknik pengumpulan 

data seperti wawancara, observasi, dan studi dokumentasi, peneliti dapat merumuskan 

gambaran yang komprehensif tentang Mekanisme Persiapan Pemekaran Desa Tunan Taka di 

Kelurahan Petung Kecamatan Penajam Kabupaten Penajam Paser Utara. 

Adapun teknik pengumpulan data: Wawancara untuk mendapatkan data tentang 

efektivitas kebijakan pemekaran desa, Observasi digunakan untuk memahami secara langsung 

dinamika dan konteks yang terjadi di desa yang mengalami pemekaran, tetapi harus 

diperhatikan bahwa kehadiran peneliti dapat mempengaruhi hasil observasi, dan Dokumen 

adalah Untuk mengevaluasi Mekanisme Persiapan Pemekaran Desa Tunan Taka di Kelurahan 

Petung Kecamatan Penajam Kabupaten Penajam Paser Utara, teknik ini dapat digunakan untuk 

menganalisis dokumen kebijakan seperti undang-undang, peraturan, atau kebijakan organisasi 

untuk mengidentifikasi tujuan, strategi, dan implikasi kebijakan yang relevan.Dengan informan 

: 1. Pejabat atau staf pemerintah setempat yang terlibat perumusan kebijakan pemekaran desa 

dan administrasi kependudukan, 2. Tokoh masyarakat atau tokoh adat yang memiliki 

pengetahuan dan pengalaman tentang kebutuhan dan aspirasi masyarakat di Kelurahan Petung, 

3. Anggota komunitas atau mahasiswa atau organisasi masyarakat yang aktif terlibat dalam 

urusan administrasi kependudukan atau pelayanan publik di Kelurahan Petung, 4. Warga 

masyarakat yang memiliki pengalaman dan pandangan terkait dengan pelayanan publik dan 

efektivitas administrasi kependudukan di Kelurahan Petung. 

Menggunakan Teknik analisis data : Pengumpulan Data, Reduksi Data, 

Pengorganisasian Data, Penyajian Data, Interpretasi Data dan Penarikan Kesimpulan, dan juga 

melakukan pengecekan Pengecekan Validitas Temuan atau Pengecekan keabsahan data dalam 

penelitian kualitatif sangat penting untuk dilakukan guna memastikan validitas data yang 

diperoleh, sehingga tidak terjadi manipulasi atau rekayasa data. Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan metode triangulasi data untuk menguji keabsahan data yang dikumpulkan 

(Bachri, 2010), Dengan Triangulasi Sumber Triangulasi sumber melibatkan perbandingan dan 

pengecekan kredibilitas informasi dari berbagai sumber yang berbeda. Data yang diperoleh dari 

wawancara dengan berbagai pihak terkait pemekarandesa dapat dibandingkan dengan hasil 

observasi langsung di lapangan. Selain itu, informasi yang diperoleh dari dokumen kebijakan 

dan literatur juga dapat digunakan sebagai sumber data tambahan untuk memvalidasi temuan 

penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Data 

Tujuan analisis data adalah untuk menyederhanakan data menjadi bentuk yang lebih 

mudah dibaca dan diinterpretasikan. Umumnya, analisis ini menggunakan deskriptif kualitatif, 

adapun hasil wawancara informan terkait strategi persiapan pemekaran Desa Tunan Taka di 

Kelurahan Petung Kecamatan Penajam Kabupaten Penajam Paser Utara,  
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Hasil Wawancara dan observasi informan terkait Strategi persiapan pemekaran Desa Tunan 

Taka di Kelurahan Petung Kecamatan Penajam Kabupaten Penajam Paser Utara. 

Dalam mengevaluasi strategi persiapan pemekaran Desa Tunan Taka di Kelurahan 

Petung Kecamatan Penajam Kabupaten Penajam Paser Utara, adapun hasil penelitian 

berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan oleh penulis adalah, sebagai 

berikut: 

a. Langkah-langkah strategis yang telah dilakukan dalam persiapan pemekaran Desa Tunan 

Taka 

Adapun hasil wawancara bersama informan penelitian berikut menyatakan bahwa langkah-

langkah strategis yang telah dilakukan dalam persiapan pemekaran Desa Tunan Taka 

mencakup beberapa tahapan kunci untuk memastikan kelancaran proses pemekaran dan 

keberhasilan implementasinya.  

b. Kendala yang dihadapi dalam proses pemekaran Desa Tunan Taka dan cara mengatasinya 

Kendala yang dihadapi dalam proses pemekaran Desa Tunan Taka mencakup berbagai 

tantangan yang mempengaruhi kelancaran proses 

tersebut. Kendala administratif meliputi masalah terkait pengaturan dan dokumentasi yang 

belum lengkap atau sesuai dengan regulasi yang berlaku.  

c. Penilaian kelayakan Desa Tunan Taka untuk dimekarkan dari berbagai aspek 

Penilaian kelayakan Desa Tunan Taka untuk dimekarkan melibatkan evaluasi menyeluruh 

dari berbagai aspek yang menentukan apakah pemekaran desa tersebut dapat dilaksanakan 

dengan efektif dan memberikan manfaat yang optimal.  

d. Peran Dinas terkait dan kebijakan pemerintah dalam mendukung  proses pemekaran Desa 

Tunan Taka 

Peran dinas terkait dan kebijakan pemerintah dalam mendukung proses pemekaran Desa 

Tunan Taka mencakup berbagai tanggung jawab dan tindakan yang diambil oleh lembaga 

pemerintah serta kebijakan yang diterapkan untuk memastikan keberhasilan pemekaran 

desa.  

Kesimpulan dari deskripsi ini menunjukkan bahwa proses persiapan pemekaran Desa 

Tunan Taka telah melalui berbagai langkah strategis yang melibatkan banyak pihak, termasuk 

masyarakat, pemerintah daerah, dan dinas terkait. Kendala utama yang dihadapi, seperti 

masalah administratif, penyelesaian tapal batas, dan infrastruktur, telah diidentifikasi, dan upaya 

untuk mengatasinya sedang berlangsung melalui koordinasi yang lebih baik dan percepatan 

proses administrasi. Penilaian kelayakan menunjukkan bahwa Desa Tunan Taka memenuhi 

syarat untuk dimekarkan berdasarkan jumlah penduduk, luas wilayah, dan potensi ekonominya. 

Pemekaran diharapkan membawa dampak positif terhadap kesejahteraan masyarakat dan 

pembangunan daerah, dengan dukungan kebijakan dan peran aktif dinas terkait yang sangat 

penting untuk mewujudkan tujuan pemekaran tersebut. 

Pembahasan 

Menurut St. Rukaiya et al. (2023), strategi adalah mencakup penentuan tujuan jangka 

panjang, alokasi sumber daya, dan cara mengatasi tantangan eksternal. Konsep ini sangat 

relevan dalam konteks perencanaan strategis pemekaran desa, yang memerlukan perencanaan 

matang untuk menghadapi tantangan akibat perubahan administratif dan sosial-ekonomi. 

Dalam kasus Pemekaran Desa Tunan Taka di Kelurahan Petung Kecamatan Penajam Kabupaten 

Penajam Paser Utara, strategi persiapan harus mencakup penetapan tujuan pengembangan desa, 
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identifikasi tantangan yang mungkin muncul, serta alokasi sumber daya yang diperlukan. 

Pendekatan strategis ini krusial untuk memastikan transisi yang efektif dan memberikan manfaat 

positif bagi masyarakat. 

Sehingga disimpulkan untuk langkah-langkah mekanisme dalam persiapan pemekaran 

Desa Tunan Taka dilakukan dengan pendekatan yang terstruktur. Proses ini melibatkan 

pengajuan proposal, survei kelayakan, koordinasi dengan dinas terkait, dan keterlibatan 

masyarakat. Semua langkah ini sesuai dengan prinsip-prinsip perencanaan strategis yang 

menekankan pentingnya analisis situasi, penentuan tujuan, dan pengembangan rencana tindakan 

yang melibatkan semua pemangku kepentingan. 

1. Kendala dalam Proses Pemekaran dan Cara Mengatasinya 

Proses pemekaran Desa Tunan Taka tidak tanpa tantangan. Kendala utama yang 

dihadapi meliputi aspek administratif, infrastruktur, dan koordinasi antar pihak. Kendala 

administratif termasuk moratorium pemekaran yang diberlakukan oleh pemerintah, masalah 

penyelesaian tapal batas, dan penyesuaian dengan pembentukan Ibu Kota Negara (IKN). 

Moratorium dapat menyebabkan penundaan dalam proses pemekaran karena adanya regulasi 

baru atau perubahan kebijakan yang harus dipatuhi. 

Sehingga disimpulkan untuk kendala utama dalam proses pemekaran meliputi aspek 

administratif, infrastruktur, dan koordinasi antar pihak. Mengatasi kendala ini memerlukan 

sosialisasi yang baik, koordinasi erat dengan dinas terkait, dan dukungan finansial serta teknis. 

Teori manajemen konflik menggarisbawahi pentingnya komunikasi dan kolaborasi untuk 

mencapai solusi yang efektif dan efisien. 

2. Penilaian Kelayakan Desa Tunan Taka untuk Dimekarkan 

Penilaian kelayakan Desa Tunan Taka menunjukkan bahwa desa ini memiliki potensi 

yang baik untuk dimekarkan. Aspek ekonomi, sosial, dan infrastruktur semuanya mendukung 

pemekaran. Jumlah penduduk yang melebihi batas minimal yang ditetapkan menunjukkan 

bahwa desa memiliki basis populasi yang memadai. Potensi ekonomi dari sektor pertanian dan 

perkebunan memberikan kontribusi positif terhadap kelayakan desa,  karena sektor-sektor ini 

dapat menjadi sumber pendapatan yang signifikan sehingga disimpulkan untuk Desa Tunan 

Taka layak untuk dimekarkan berdasarkan penilaian aspek ekonomi, sosial, dan infrastruktur. 

Dukungan masyarakat dan kesiapan administratif juga mendukung kelayakan desa. Penilaian 

kelayakan harus mempertimbangkan keseimbangan antara pembangunan ekonomi, sosial, dan 

lingkungan untuk memastikan bahwa pemekaran memberikan manfaat yang optimal. 

3. Dampak yang Diharapkan dari Pemekaran terhadap Kesejahteraan Masyarakat dan 

Pembangunan Daerah 

Dampak yang diharapkan dari pemekaran Desa Tunan Taka mencakup peningkatan 

kesejahteraan masyarakat dan percepatan pembangunan daerah. Pemekaran diharapkan dapat 

meningkatkan perhatian pemerintah terhadap pembangunan dan pelayanan publik. Dengan 

pemekaran, pemerintah dapat lebih fokus pada kebutuhan lokal dan mengalokasikan sumber 

daya dengan lebih efisien. Akses masyarakat terhadap layanan pemerintahan juga diharapkan 

akan mempercepat, karena struktur administratif yang baru akan memungkinkan distribusi 

layanan yang lebih baik dan lebih dekat dengan masyarakat. 

Sehingga disimpulkan bahwa Pemekaran Desa Tunan Taka diharapkan memberikan 

dampak positif pada kesejahteraan masyarakat dan percepatan pembangunan daerah. 

Pemekaran dapat meningkatkan perhatian pemerintah terhadap pembangunan dan pelayanan 

publik, mempercepat akses masyarakat terhadap layanan pemerintahan, dan mendorong 

perkembangan ekonomi. Ini mencerminkan  teori pembangunan daerah yang menekankan 

pentingnya pemekaran dalam meningkatkan efektivitas layanan publik dan infrastruktur. 
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4. Peran Dinas Terkait dan Kebijakan Pemerintah dalam Mendukung Proses Pemekaran 

Peran dinas terkait dan kebijakan pemerintah sangat penting dalam mendukung proses 

pemekaran Desa Tunan Taka. Koordinasi dengan Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 

(DPMD) serta dinas terkait lainnya diperlukan untuk memastikan bahwa semua persyaratan 

administratif dan teknis dipenuhi. Dinas terkait bertanggung jawab untuk menyediakan 

dukungan teknis, melakukan verifikasi dokumen, dan memastikan bahwa proses pemekaran 

berjalan sesuai dengan regulasi yang berlaku. 

Sehingga Menyimpulkan bahwa Mekanisme pemekaran Desa Tunan Taka dilakukan 

dengan pendekatan yang terstruktur, mencakup pengajuan proposal, survei kelayakan, 

koordinasi dengan dinas terkait, dan keterlibatan masyarakat, semua selaras dengan prinsip 

perencanaan strategis untuk memastikan keberhasilan dan keberlanjutan pemekaran desa. 

KESIMPULAN 

Mekanisme persiapan pemekaran Desa Tunan Taka adalah bahwa proses tersebut 

dilakukan melalui pendekatan yang terstruktur dan strategis, yang mencakup pengajuan 

proposal, survei kelayakan, koordinasi dengan dinas terkait, serta keterlibatan masyarakat. 

Langkah- langkah ini dirancang untuk memastikan bahwa pemekaran desa dilaksanakan secara 

efektif, sesuai dengan kebutuhan lokal, dan berkelanjutan dalam jangka panjang. 
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